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KIA   : Kligler Iron Agar 
LIA   : Lysine Iron Agar 
MIO   : Motility Indol Ornithine 
MSA   : Manitol Salt Agar 
MH   : Mueller Hinton 
BHI   : Brain Heart Infussion 
LAF   : Laminar Air Flow 
SXT   : Sulfametoksasol Trimetoprim 
mL   : Mililiter 
mm   : Milimeter 
g   : Gram 
µl   : Mikroliter 
P.aeruginosa  : Pseudomonas aeruginosa 
S. aureus  : Staphylococcus aureus 


























Rimpang temu putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) dan kulit kayu 
lawang merupakan salah satu dari berbagai tanaman tradisional yang 
menghasilkan komponen fenol dalam minyak atsirinya yang berfungsi sebagai 
antibakteri. Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa digunakan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari 
senyawa minyak atsiri tersebut.  
Minyak atsiri rimpang temu putih diperoleh dengan cara destilasi uap dan 
air. Metode untuk uji antibakteri adalah metode Kirby Bauer menggunakan 
cakram disk. Minyak atsiri  yang digunakan dalam rentang konsentrasi 0,125-
20%. Kontrol negatif yang digunakan adalah wash benzen 100% dan 
menggunakan kontrol positif meropenem 10 µg/disk, amikasin 30 µg/disk, dan 
kloramfenikol 30 µg/disk. Hasil penelitian diperoleh dengan mengukur diameter 
zona hambat di sekitar disk.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri rimpang temu putih 
dan kulit kayu lawang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcusaureus sensitif dan multiresisten serta pada Pseudomonas 
aeruginosa sensitif mulai dari konsentrasi 1%, dan terhadap bakteri Pseudomonas 
aeruginosa multiresisten mulai dari konsentrasi 5 %. 
 
Kata kunci: Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe, Kulit kayu lawang, 
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa 
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